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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Pada hakikatnya puisi lisan taleningo adalah (a) sebagai wacana budaya, dan (b) 

sebagai wacana religius. Sebagai wacana budaya karena puisi lisan taleningo 

dituturkan atau dilantunkan secara lisan dan disampaikan pada upacara-upacara 

peradatan. Disebut sebagai wacana religius, karena puisi lisan taleningo sangat 

dipengaruhi oleh Islam yang dapat disebut sebagai sastra sufistik atau sastra 

transedental, karena pengalaman yang dipaparkan ialah pengalaman 

transendental seperti ekstase, kerinduan dan persatuan mistikal dengan Yang 

Transenden. Puisi lisan taleningo sering pula dituturkan pada pelaksanaan 

pertemuan-pertemuan kajian agama Islam.  

b. Tema-tema khusus yang terkandung di dalam puisi lisan taleningo di antaranya 

berupa perintah menegakkan shalat, senantiasa bertawakal, berusaha memahami 

dan mendekati Allah, serta kerinduan kepada Allah yang sangat mendalam.  

c. Tema utama puisi lisan taleningo adalah religius. Artinya puisi lisan teleningo 

menunjukkan hal-hal yang berisfat kerohanian atau ketuhanan. Puisi lisan 

taleningo membawa manusia untuk senantiasa bertakwa dan merenungkan 

kekuasaan Allah Swt.  
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d. Dari hasil analis semiotik yang meliputi analisis penanda utama, analisis secara 

denotatif dan konotatif, serta analisis sintagmatik dan paradigmatik terhadap 

puisi lisan taleningo ditemukan aspek-aspek sufistik yang terkandung di 

dalamnya. Aspek sufistik yang ditemukan, yakni Mukasyafah, fana, makrifat, al-

Zuhud, tawakal, dan syauq.  

e. Aspek-aspek sufistik tersebut menunjukkan bahwa sastra lisan taleningo 

memiliki kecenderungan sufistik.  

f. Puisi lisan taleningo merupakan ungkapan pengalaman dan perasaan manusia 

sebagai mahluk spiritual yang berusaha memahami dan mendekati Allah. 

g. Puisi lisan taleningo berisi ungkapan kesatuan dengan Tuhan. Peristiwa ini 

digambarkan dengan simbol-simbol dan perumpamaan-perumpamaan. Dalam 

puisi lisan taleningo ungkapan kesatuan dengan Tuhan disimbolkan oleh 

“milango” (muara) yaitu penyatuan antara dua jenis air yang berbeda.  

 

2.8 Saran 

Penelitian terhadap sastra lisan taleningo belum banyak dilakukan, 

Sementara itu, penelitian yang berhubungan dengan sastra sufistik jumlahnya masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah 

penelitian yang sudah ada. Hal-hal yang belum tercakup dalam penelitian ini silahkan 

dilakukan penelitian lanjutan dan dikembangkan. Peneliti menyarankan agar puisi 

lisan taleningo ini dilakukan penelitian lanjutan berdasarkan identifikasi masalah 

yang dipaparkan di atas yang belum dipecahkan dalam penelitian ini. 
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